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Lampiran 1. Pengapian CDI-AC




Lampiran 3. Aktivitas Pengujian




Lampiran 4. Data Hasil Pengujian Motor Bakar 6 Langkah bahan bakar pertamax
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Lampiran 5. Data Hasil Pengujian Motor Bakar 6 Langkah bahan bakar ethanol
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Lampiran 6.Data Perhitungan Pengujian Motor Bakar 6 langkah bahan bakar pertamax



Lampiran 7.Data Perhitungan Pengujian Motor Bakar 6 Langkah bahan bakar ethanol
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Lampiran 8. Grafik Emisi Gas Buang CO,CO? HC,0?,
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Lampiran 9. Perkiraan Skiklus ideal dan aktuan Diagram P-v pada motor bakar 6 Langkah

Siklus aktual 1 pembakaran
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Gambar Siklus aktual dan ideal motor bakar 6 langkah pembakaran 2 kali
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Pada prinsipnya penelitian siklus motor bakar 6 langkah ini terdiri dari penambahan
2 langkah kerja dan pembakaran 2 pada langkah (2-3) dan (3-4) terhadap siklus Otto 4

langkah siklus dari motor bakar 6 langkah dalam penelitian ini terdiri dari:

1. (0-1) Langkah Hisap
2. (1-2) Langkah Kompresi Difusi -1
3. (2-3) Penambahan Kalor -1 (Qin-1)
(3-4) Langkah Ekspansi -1
4. (4-5) Langkah Kompresi -2 (Dianggap isentropic)
(5-6) Penambahan Kalor -2 (Qin-2)
5. (6-7) Ekspansi-2
6. (7-7) Pengeluaran kalor (Qout)
(Langkah buang)



Pada gambar 1 dan 2 karena terjadi dua langkah kompresi kompresi (1-2 dan 3-4)
juga penambahan satu langkah ekspansi difusi (2-3). Sehingga terjadi dinamika kompresi
RPM bawah menurun tapi memungkinkan untuk mendapat usaha lebih dari power
kompresi yang didapat pada motor bakar 6 langkah apabila dibandingkan secara koperatif
dengan kerja motor bakar 4 langkah tapi pada langkah (5-6) saat katub buang terbuka lebih
dulu sehingga usaha yang dilakukan menurun. Sehingga dapat disimpulkan bahwa konsep
motor bakar 6 langkah memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan dalam bidang

otomotif baru untuk teknologi bahan bakar kedepan

Difusivitas

Difusi adalah proses mengalirnya atau berpindahnya suatu zat dari bagian
berkonsentrasi tinggi ke bagian yang berkonsentrasi rendah. Perbedaan konsentrasi yang
ada pada dua larutan disebut gradien konsentrasi. Proses difusi minimal melibatkan dua zat,
salah satu zat berkonsentrasi lebih tinggi daripada zat lainnya atau dapat dikatakan dalam
kondisi belum setimbang. Keadaan ini dapat menjadi driving force dari proses difusi.
Difusi akan terus terjadi hingga seluruh partikel tersebar luas secara merata atau mencapai
keadaan kesetimbangan dimana perpindahan molekul tetap terjadi walaupun tidak ada
perbedaan konsentrasi

Difusivitas Termal

Dalam analisis perpindahan panas, difusivitas termal adalah konduktivitas termal
dibagi dengan massa jenis dan panas jenis pada tekanan yang konstan. Difusivitas termal
mengukur kemampuan material untuk mengonduksi energi panas relatif terhadap
kemampuannya untuk menyimpan energi panas. Difusivitas termal memakai lambang «
namun a, xM K[ dan D juga digunakan. Satuan S| yang digunakan adalah m2/s.

Difusivitas termal dirumuskan dengan:

K = konduktivitas termal (W/(m.K))
P = densitas (kg/m®)

Cr = dapat disebut sebagai kapasitas pana volumetrik (3/m3.K)


http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Zat&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Perpindahan_panas
https://id.wikipedia.org/wiki/Konduktivitas_termal
https://id.wikipedia.org/wiki/Massa_jenis
https://id.wikipedia.org/wiki/Panas_jenis
https://id.wikipedia.org/wiki/Difusivitas_termal#cite_note-1
https://id.wikipedia.org/wiki/Difusivitas_termal#cite_note-AJP-2

difusivitas termal adalah rasio turunan waktu terhadap temperatur pada turunan
keduanya. Difusivitas termal dapat disebut juga sebagai ukuran dari inersia termal. Dalam
zat dengan difusivitas termal yang tinggi, panas bergerak cepat karena zat tersebut

menghantarkan panas relatif terhadap kapasitas panas volumetriknya.


https://id.wikipedia.org/wiki/Turunan_waktu
https://id.wikipedia.org/wiki/Temperatur

Lampiran 10. Grafik rata-rata gigi 1 dan gigi 2
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Lampiran 11. Data penelitian sebelumnya motor bakar 4 langkah

4 Lansksh, Threttls 30%, Vemtnri 13mm {pilot jet #36; maim jet ¥75)

GIGI1
n Td Te P FC SFC, s AFER co a, co, O, HC
pmy | (g (ezmd | {hp} | (gD} {k=bp-h) * C* higted) vy | (Mwol) | (Yol | (Yol | {ppm-vol)
1800 nfa na 2 2 n'a '3 n'a n'a na n'a n'a '3
1300 10 04351 13 .33 0243168 244 1276 o] 2 o2 na 5
2800 13 0.5525 10 1.3% CLIE3480( 317 1946 459 11.60 348 £0.62 435,00
3000 11 04385 10 1480 CLI95372( 305 1541 4.62 11.60 3.05 £0.73 434.00
3400 10 o410 10 .45 D23T4E8( 232 1021 304 10.71 4,06 El.1% 456.00
i) B 03338 1% 1.4 D243762( 240 11.67 489 11.24 374 £1.13 A8L00
A3 T 02857 1.7 1.65 DIETERE| 154 ] 332 12.1% 3.55 EL.05 110000
4500 & 02351 1.5 1.54 0355346 16.% 1121 304 11.55 4.05 E1.45 H05.00
3000 3 0.1470) 10 1.60 DSET420[ 102 .94 3.11 12.34 3.30 £1.03 115300
3400 [ Q.00 00 157 nfa n's 1033 279 1538 1.583 010 121700
GIGIZ
n Td Te P FC 5FC. M AFER co 0; Co; N0, HC
frpmy | () (erm} | {hp} | (') {xibp B} % g {Swoly | (tewol) | (Yenl) | (Yol | (ppmovol)
1800 n'a nfa 2 2 n'a 2 nfa n'a na n'a n'a 2
prani] B 0.5013 1% 1.41 DX26073| 263 10.38 108 .60 9.65 EB.6T (i)
2800 B 0.5330) Ll 1.3% DLIE1760( 319 1541 137 1.78 220 EB.6T [El]
3000 T 0.5188] 12 145 DHIE374 260 10.38 115 1.64 T.04 #0.27 [il]
3400 & 04584 12 1.47 D215609( 277 10.12 115 1.64 2.1 E0.00 [il]
3800 & 04138 1z .52 0233332 2545 1140 148 1.82 3T 9156 000
A3 3 03587 Ll 155 D263401( 207 11460 155 .85 512 9238 [il]
4500 4 026345 19 1.6 032072 182 11.55 1.73 1.5 4.1% 93.02 [EL]
3000 3 02005 14 1.65 0483678 129 12401 302 1.68 406 o034 [T
3400 [ Q.00 00 0.7 n'a n'a 15.15 258 142 3.02 93.01 [ELe]
GIGI3
n Td Te P FC 5FC, T AFR oo a, ca, N, HC
frpmy | {ege (egmd [ {hp} | (g} {zbp-h) % £l {woly | (Yewoly | {Ywol} | (Yol | {ppm-vol)
1200 6 0563 14 0.37 D263346) 207 nfa ofa na na n'a o
i) & Q.615 19 138 020341 20E 1121 158 B.27 314 £0.61 136.00
2800 & 0.5580) 10 1.37 CLIBS0SE| 323 17.15 308 11.52 2.00 EL40 0500
3000 4 041598 1% 145 D257000( 233 £.1E .17 B.&4 34 EL.7S 363.00
3400 4 04045 19 150 D2503EY[ 230 1040 442 11.63 267 E2.18 63200
i) 4 03019 Ll 145 0227520 268 10.75 £.67 1.58 3.4 £1.83 17400
4300 k] 0.31EE 19 1.47 0233004 243 T4 457 4.1% 3.80 E2.05 E31.00
4500 3 02331 14 150 D3I0ETL?| 154 1106 4.8% 7.84 4.63 £2.5% 135000
3000 2 0.1774 12 033 0425243 140 11.42 364 12.78 .65 £0.53 FCL00
3400 [ Q0000 0o 052 nfa nfa 1313 178 1713 141 T.6T 120300
GIGI4
n Td Tk P FC 5FC, M AFR co o, ca, N, HC
tpmd | Gged | (gw | (g | Gpm | Gghpd) | % hgnd) (Yoval) | {thwol) | (thwoD | (4w | (ppmovol)
1800 nfa na n'a n'a na n'a nfa n'a na na na n'a
plaili] h] 03180 10 .40 0414123 144 1230 f.64 B.02 304 E0.30 S17.00
2500 4 023482 10 0.42 DAHI52R5) 147 1123 374 12.27 237 £1.42 26700
3000 4 Q2621 1.1 141 DIA34E7( 164 1243 3Bl 11.03 37 £0.59 520.00
3400 4 02435 12 1.3% 03358300 1T% .30 333 1.4 4.08 £0.25 33100
i) k] 02350 12 152 0413345 144 T26 138 £.70 4.71 £1.33 4100
A0 k] 0.1753 10 .45 0477857 115 14.64 114 1.09 4.60 E117 17400
4500 1 01413 (i) 1.51 DSA404E( 1005 .71 £.60 1.03 316 £1.11 4700
3000 1 Q0585 07 152 0LTAI393 TE 1296 338 12.87 201 E.66 246100
3400 [ Q.00 00 .54 nfa n's 1163 419 11.08 359 £1.14 273000




